BADA’A: Jurnal lImiah Pendidikan Dasar
Vol. 6 No. 2 Desember 2024 Hal. 698-709

E-ISSN: 2714-7711
DOI:10.37216/badaa.v6i2.1961

Pengembangan Modul Pembelajaran IPS Berbasis Literasi Digital
Untuk Meningkatkan Kreativitas Dan Motivasi Belajar Siswa
Kelas VV SD Negeri 6 Ngunut Kabupaten
Tulungagung

Trias Inang Novanti, 2Sulastri Rini Rindrayani,>Asep Setiawan.
L23Universitas Bhinneka PGRI
Email: trias.23187120005@ubhi.ac.id, >sulastristkippgrita@gmail.com
3sacep430@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran IPS berbasis literasi
digital untuk meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 6
Ngunut. Jenis analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi adalah lima
langkah model ADDIE, yang merupakan metodologi penelitian dan pengembangan (R&D)
yang digunakan. Siswa di kelas tersebut berperan sebagai subjek penelitian di kelas V yang
berjumlah 30 siswa. Modul yang dikembangkan memanfaatkan teknologi digital dengan
menyertakan materi interaktif, video pembelajaran, infografis, dan kuis daring untuk
membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah dan menarik. Temuan penelitian
menunjukkan seberapa baik kurikulum yang berfokus pada literasi digital ini meningkatkan
antusiasme siswa untuk belajar dan tingkat kreativitas mereka. Hal ini ditunjukkan oleh
reaksi positif siswa terhadap penggunaan modul dan hasil pasca-tes mereka, yang
meningkat jika dibandingkan dengan pra-tes. Siswa juga menunjukkan kegembiraan saat
mengerjakan tugas-tugas kreatif seperti membuat peta konsep digital dan berpartisipasi
dalam diskusi daring. Penelitian data juga mengungkapkan bahwa setelah menggunakan
modul, motivasi siswa untuk belajar meningkat secara nyata. Studi ini sampai pada
kesimpulan bahwa modul pembelajaran berbasis literasi digital dapat menjadi pengganti
yang kreatif untuk pengajaran studi sosial tradisional. Guru harus dapat menggunakan
modul ini sebagai alat pengajaran interaktif, dan untuk hasil terbaik, sekolah harus
mendorong siswa untuk menggunakan teknologi.
Kata Kunci: modul pembelajaran, literasi digital, kreativitas, motivasi belajar, IPS.
PENDAHULUAN

Salah satu komponen penting kemajuan adalah pendidikan karakter dan
potensi siswa, terutama di era digital saat ini. Dalam konteks pendidikan di
Indonesia, mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) mempunyai peranan
penting dalam membentuk pemahaman siswa tentang masyarakat, budaya, dan
lingkungan sekitar. Namun, tantangan yang dihadapi dalam pengajaran IPS sering
kali berkaitan dengan kurangnya motivasi dan kreativitas siswa dalam belajar. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan metode pengajaran, diperlukan kreativitas siswa.
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran strategis dalam

membekali siswa dengan pemahaman mengenai kehidupan sosial, budaya,
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ekonomi, dan sejarah. Mata pelajaran ini dirancang untuk membentuk generasi
yang mampu menerapkan ide-ide teoritis dalam situasi praktis selain
memahaminya. Namun, pada kenyataannya, proses pembelajaran IPS sering kali
dihadapkan pada tantangan monotonitas metode pengajaran dan rendahnya
keterlibatan siswa. Menurut Widiastuti (2019) mencatat bahwa banyak siswa
merasa kurang terlibat dalam pembelajaran IPS karena mereka tidak melihat
relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari. la mengusulkan agar guru
mengaitkan materi IPS dengan isu-isu aktual dan menggunakan metode
pembelajaran yang lebih partisipatif, seperti diskusi kelompok dan proyek
kolaboratif. Siswa cenderung kurang termotivasi kesulitan mengikuti pelajaran
karena pendekatannya kurang menarik dan kurang relevan dengan dunia digital
yang menjadi bagian dari keberadaan sehari-hari mereka.

Pembuatan modul pembelajaran IPS berbasis literasi digital merupakan
salah satu strategi yang dapat digunakan. Kemampuan menggunakan teknologi
hanyalah salah satu aspek dari literasi digital; aspek lainnya adalah kemampuan
untuk memahami informasi yang diperoleh dari media digital secara kritis. Siswa
dapat belajar dengan cara yang lebih menarik dan dinamis dengan menggunakan
media digital, yang akan meningkatkan antusiasme dan daya cipta mereka dalam
memahami materi pelajaran. Kurangnya imajinasi dan antusiasme siswa untuk
belajar merupakan salah satu masalah dalam pendidikan IPS agar siswa dapat
berpikir kritis dan menemukan solusi kreatif untuk berbagai tantangan, kreativitas
mereka harus dipupuk. Akan tetapi, pencapaian hasil belajar dapat dipengaruhi oleh
kurangnya keinginan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pendidikan mereka
karena motivasi belajar yang rendah. Menurut Schunk (2012) menekankan bahwa
motivasi belajar yang rendah dapat menyebabkan siswa merasa tidak percaya diri
terhadap kemampuan mereka.

Ketidakpercayaan diri ini memengaruhi partisipasi aktif di kelas, sehingga
menghambat proses pembelajaran dan menurunkan pencapaian hasil belajar. Untuk
mengatasi masalah ini, diperlukan media dan strategi pengajaran baru. Literasi
digital merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki siswa di era revolusi

industri keempat. Literasi digital mencakup lebih dari sekedar kemampuan
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mengoperasikan peralatan teknologi, tetapi juga kapasitas untuk menemukan,
memahami, dan memanfaatkan informasi digital secara bijaksana. Salah satu
langkah yang diperhitungkan untuk menghasilkan pembelajaran yang relevan
adalah dengan memasukkan literasi digital ke dalam pembelajaran IPS. dengan
kebutuhan zaman, sekaligus meningkatkan kreativitas dan motivasi siswa.

Pengembangan modul pembelajaran berbasis literasi digital merupakan
salah satu inovasi yang dapat digunakan dalam pengajaran ilmu sosial. Tujuan dari
modul ini adalah untuk menawarkan pengalaman pendidikan yang dinamis dan
menarik melalui penyajian materi menggunakan teknologi digital, seperti video,
infografis, dan kuis daring. Menurut Kirkwood & Price (2014) Dalam penelitian
mereka, Kirkwood dan Price menjelaskan bahwa pengembangan modul
Pembelajaran berbasis literasi digital dapat meningkatkan akses siswa terhadap
sumber informasi yang beragam. Mereka menekankan pentingnya integrasi
teknologi dalam pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan relevan.

SD Negeri 6 Ngunut menjadi lokasi yang relevan untuk penelitian ini karena
pembelajaran IPS di sekolah tersebut masih menghadapi kendala, seperti
keterbatasan media pembelajaran yang kreatif dan kurangnya penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal, siswa di
sekolah ini menunjukkan minat yang rendah terhadap pembelajaran IPS karena
metode yang digunakan cenderung bersifat konvensional dan minim inovasi. Hal
ini mengindikasikan perlunya pengembangan media pembelajaran yang mampu
menarik minat siswa sekaligus meningkatkan kreativitas dan motivasi mereka. Di
SD Negeri 6 Ngunut, observasi awal menunjukkan bahwa siswa cenderung kurang
antusias dalam memperhatikan pelajaran IPS. Hal ini terlihat dari rendahnya
partisipasi aktif dan hasil belajar yang kurang memuaskan. Pengembangan modul
pembelajaran berbasis literasi digital diharapkan dapat menjadi solusi untuk
masalah ini. Modul tersebut akan dirancang dengan memanfaatkan berbagai
sumber digital, seperti artikel, video, dan infografis, yang relevan dengan materi
IPS.
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Berdasarkan latar belakang Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
modul pembelajaran IPS berbasis literasi digital yang efektif meningkatkan
kreativitas dan motivasi belajar siswa kelas VV SD Negeri 6 Ngunut. Penelitian ini
juga bertujuan untuk menganalisis efektivitas modul dalam mendukung
pembelajaran IPS yang lebih interaktif dan relevan di era digital.

Diharapkan Secara konseptual dan praktis penelitian ini bermanfaat. Pada
prinsipnya penelitian ini dapat digunakan untuk memahami literatur tentang
pengembangan media pembelajaran berbasis literasi digital. Secara praktis,
penelitian ini dapat membantu guru dalam mengarahkan pembelajaran yang
inovatif, interaktif, dan berbasis teknologi. Diharapkan dengan modul ini,
pendidikan IPS dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, yang
akan meningkatkan kreativitas dan motivasi siswa secara bermakna.

METODE PENELITIAN

Tujuan dari penelitian dan pengembangan (R&D) ini adalah untuk
menghasilkan modul pembelajaran IPS berbasis literasi digital yang dapat
meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar siswa kelas VV SD Negeri 6 Ngunut.
Metodologi Model ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi,
Evaluasi) adalah model pengembangan yang digunakan). Model ini terdiri dari lima
tahap sistematis sebagai berikut:

1. Tahap Analisis (Analysis)

Pada titik ini, analisis dilakukan kebutuhan untuk mengetahui permasalahan

yang terjadi di pembelajaran IPS di kelas V SD Negeri 6 Ngunut. Data

dikumpulkan melalui:

a) Observasi: Untuk memahami proses pembelajaran yang berlangsung,
termasuk metode yang digunakan guru dan tingkat partisipasi siswa.

b) Wawancara: Dilakukan dengan guru IPS untuk mengetahui kesulitan dalam
mengajarkan materi dan kendala yang dihadapi siswa.

c) Angket: diberikan kepada siswa untuk menilai motivasi mereka dalam
belajar, minat terhadap pembelajaran IPS, serta kebutuhan mereka terhadap

media pembelajaran berbasis digital.
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2. Tahap Desain (Design)
Pada tahap ini, dilakukan perencanaan pengembangan modul pembelajaran
berbasis literasi digital. Kegiatan meliputi:
a) Menentukan tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar IPS
kelas V.
b) Merancang konten modul yang mencakup teks, gambar, video,
infografis, dan kuis interaktif.
¢) Menyusun alur pembelajaran dalam modul dengan pendekatan berbasis
teknologi digital.
d) Merancang instrumen evaluasi untuk mengukur kreativitas, motivasi,
dan hasil belajar siswa.
3. Tahap Pengembangan (Development)
Tahap ini melibatkan proses pengembangan modul berdasarkan hasil desain.
Kegiatan utama meliputi:
a) Penyusunan Modul: Modul dibuat dalam format digital menggunakan
aplikasi seperti Canva dan Padlet.
b) Validasi Ahli: Modul yang telah dikembangkan divalidasi oleh dua ahli,
yaitu:
1) Ahli Materi: Untuk memastikan kesesuaian konten dengan kurikulum
IPS.
2) Ahli Media Pembelajaran: Untuk menilai aspek interaktivitas dan
tampilan visual modul.
c) Revisi Modul: Revisi dilakukan berdasarkan masukan dari para ahli
sebelum modul diujicobakan.
4. Tahap Implementasi (Implementation)
Modul yang telah direvisi diujicobakan kepada siswa kelas V SD Negeri 6
Ngunut. Proses implementasi meliputi:
a) Uji Coba Terbatas: Dilakukan pada kelompok kecil untuk mengevaluasi
penggunaan modul dalam pembelajaran.
b) Uji Coba Lapangan: Dilaksanakan pada seluruh siswa kelas V untuk melihat

efektivitas modul dalam meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar.
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c) Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui angket, observasi, dan tes
hasil belajar.
5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan modul yang

dikembangkan. Evaluasi meliputi:

a) Evaluasi Formatif: Dilakukan selama proses pengembangan untuk
memperbaiki modul.

b) Evaluasi Sumatif: Dilakukan setelah implementasi untuk mengukur
efektivitas modul dalam meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan
daya cipta mereka.

6. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas VV SD Negeri 6 Ngunut yang berjumlah 30
orang.

7. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan meliputi:

1) Angket: Untuk menilai antusiasme siswa dalam belajar dan daya cipta
sebelum dan sesudah menggunakan program.
2) Lembar Observasi : Untuk menilai keterlibatan siswa selama
pembelajaran.
3) Tes Hasil Belajar: Untuk mengevaluasi meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi IPS.
4) Teknik Analisis Data
a) Deskriptif Kuantitatif: Untuk menganalisis hasil angket dan tes
belajar.
b) Deskriptif Kualitatif: Untuk menganalisis data observasi dan respons
siswa terhadap modul.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. HASIL PENELITIAN
Untuk meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 6
Ngunut, proyek ini bertujuan untuk membuat modul pembelajaran IPS berbasis

literasi digital. Setiap langkah model ADDIE—analisis, desain, pengembangan,
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implementasi, dan evaluasi—digunakan untuk mengomunikasikan temuan
penelitian.

1. Tahap Analisis

Pada tahap ini, ditemukan beberapa permasalahan utama dalam pembelajaran IPS,
yaitu:

a) Metode pembelajaran konvensional: Ceramah tanpa menggunakan media
interaktif masih menjadi gaya mengajar yang paling umum.

b) Rendahnya motivasi belajar siswa: Berdasarkan angket awal, lebih dari 60%
siswa merasa kurang tertarik dengan materi IPS yang disampaikan.

c) Kebutuhan literasi digital: Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
membutuhkan media pembelajaran yang relevan dengan dunia digital,
seperti modul berbasis video dan aktivitas interaktif.

2. Tahap Desain
Modul yang dirancang memuat beberapa elemen utama:

a) Materi disusun berdasarkan kurikulum IPS dengan pendekatan tematik.

b) Media digital digunakan untuk menyajikan konten dalam bentuk video,
infografis, dan kuis daring.

c) Modul dilengkapi dengan aktivitas berbasis literasi digital, seperti
pembuatan peta konsep digital dan diskusi di platform Padlet.

3. Tahap Pengembangan

a) Penyusunan Modul: Modul dirancang dengan format digital yang dapat
diakses melalui komputer atau perangkat seluler.

b) Validasi Ahli: Modul diverifikasi oleh spesialis media dan bahan ajar
dengan hasil:

1) Ahli Materi: Menilai modul sangat relevan dengan kompetensi dasar
yang ditetapkan, dengan skor 4,5 dari skala 5.

2) Ahli Media: Menilai desain visual modul menarik dan interaktif,
dengan skor 4,7 dari skala 5.

c) Revisi: Masukan dari validator digunakan untuk memperbaiki beberapa
aspek, seperti menambahkan contoh soal lebih kontekstual dan

memperbaiki navigasi modul.
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4. Tahap Implementasi

a) Modul diujicobakan pada siswa kelas V dalam dua tahap:

1) Uji Coba Terbatas: Dilakukan pada 10 siswa untuk mengevaluasi
aspek teknis dan respons awal siswa terhadap modul.

2) Uji Coba Lapangan: Diterapkan pada tiga puluh siswa kelas delapan
untuk menilai efektivitas modul dalam pembelajaran.

b) Hasil Penggunaan Modul:

1) Siswa lebih bersemangat untuk terlibat dalam kegiatan kelas ketika
mereka menggunakan modul berbasis literasi digital.
2) Aktivitas siswa meningkat, terutama dalam menyelesaikan tugas-
tugas berbasis kreativitas seperti pembuatan poster digital.
5. Tahap Evaluasi

a) Hasil Kreativitas: Berdasarkan angket kreativitas, terdapat peningkatan skor
rata-rata siswa dari 65 (kategori cukup) menjadi 85 (kategori sangat baik).

b) Motivasi Belajar: Hasil angket motivasi belajar menunjukkan peningkatan
rata-rata dari 60% (kategori sedang) menjadi 85% (kategori tinggi).

c) Hasil Belajar: Perbandingan hasil pra-tes dan pasca-tes menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Nilai pra-tes siswa rata-rata 62, dan nilai
pasca-tes rata-rata 85.

2. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan modul berbasis literasi digital

memberikan dampak positif terhadap kreativitas, motivasi, dan hasil belajar

siswa. Berikut pembahasan mendalam mengenai temuan penelitian ini.

a) Efektivitas Modul dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa
Modul berbasis literasi digital yang dirancang dengan elemen interaktif,
seperti video pembelajaran, infografis, dan kuis daring, berhasil
meningkatkan kreativitas siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan skor kreativitas siswa dalam kisaran cukup sampai sangat baik.
Ini adalah sejalan dengan teori bahwa media pembelajaran berbasis
teknologi dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam

memecahkan masalah. Dalam pembelajaran IPS, kreativitas siswa tercermin
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dari kemampuan mereka menghasilkan produk-produk inovatif, seperti peta

konsep digital, poster, atau hasil diskusi kelompok berbasis aplikasi.

Penggunaan modul ini memberi ruang untuk mendorong siswa

menggunakan kegiatan pembelajaran digital untuk mengeksplorasi ide-ide

mereka. Hal ini menunjukkan bahwa materi pendidikan yang relevan dengan

dunia digital dapat menjadi sarana efektif untuk mengembangkan kreativitas

siswa.

b) Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Modul berbasis literasi digital juga efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Sebelum penggunaan modul, banyak siswa merasa kurang
termotivasi karena metode pembelajaran yang monoton. Namun, setelah
modul diterapkan, motivasi belajar siswa meningkat secara signifikan.
Hal ini dibuktikan oleh peningkatan skor angket motivasi belajar siswa
dari kategori sedang menjadi tinggi.
Literasi digital yang diterapkan dalam modul memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik. Materi disajikan dalam bentuk yang mudah
dipahami melalui video, gambar, dan simulasi interaktif. Selain itu, kuis
daring yang disediakan dalam modul bisa untuk siswa lebih antusias
dalam proses belajar. Pendekatan pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan ini sejalan dengan teori motivasi belajar, di mana
keberagaman media pembelajaran bisa meningkatkan minat dan
partisipasi siswa dalam proses pendidikan.

c) Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan signifikan. Rata-rata
Dibandingkan dengan hasil tes awal, skor tes akhir para siswa meningkat.
Hal ini mengindikasikan bahwa modul berbasis literasi digital tidak
hanya menarik minat siswa, tetapi juga efektif dalam membantu mereka
memahami materi secara lebih mendalam. Keberhasilan ini dapat
dikaitkan dengan penerapan literasi digital yang mendukung gaya
pendidikan siswa. Siswa dapat belajar secara mandiri menggunakan

modul ini berdasarkan kecepatan mereka. Selain itu, aktivitas yang
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dirancang dalam modul, seperti diskusi daring dan kolaborasi dalam
kelompok, memperkuat pemahaman siswa terhadap materi.
d) Relevansi dengan Era Digital
Penggunaan modul berbasis literasi digital sangat relevan dengan era
revolusi industri 4.0, di mana literasi digital menjadi kompetensi utama.
Dalam kerangka pendidikan ilmu sosial, pengintegrasian literasi digital tidak
hanya membantu dalam pemahaman materi pelajaran tetapi juga membekali
mereka untuk mengatasi rintangan masa depan. Penelitian ini juga
mendukung pentingnya pembelajaran berbasis teknologi sebagai bagian dari
transformasi pendidikan. Modul ini tidak hanya memenuhi kebutuhan
kurikulum, tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan abad
ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.
e) Implikasi Penelitian
Temuan penelitian ini memiliki beberapa konsekuensi penting, baik bagi
guru, siswa, maupun sekolah. Guru dapat memanfaatkan modul berbasis
literasi digital sebagai alat bantu untuk membuat pembelajaran lebih menarik
dan bermakna. Murid dapat menjadi lebih imajinatif dan lebih bersemangat
untuk belajar. mereka melalui media yang relevan dengan kehidupan
mereka. Selain itu, sekolah diharapkan mendukung implementasi
pembelajaran berbasis digital dengan menyediakan fasilitas teknologi yang
memadai.
KESIMPULAN
Dalam rangka meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar siswa kelas V
SD Negeri 6 Ngunut, maka dalam penelitian ini dimaksudkan untuk membuat
modul pembelajaran IPS berbasis literasi digital. Beberapa simpulan yang dapat
diambil dari hasil penelitian ini, antara lain sebagai berikut:
Pengembangan  Modul Pembelajaran  Berbasis  Literasi  Digital
Modul pembelajaran IPS berbasis literasi digital berhasil dikembangkan
menggunakan model pengembangan ADDIE. Modul ini dirancang dengan elemen-

elemen interaktif seperti video pembelajaran, infografis, kuis daring, serta aktivitas
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berbasis kolaborasi digital, sehingga memberikan siswa pengalaman pendidikan
yang lebih menarik dan relevan.

Efektivitas Modul terhadap Kreativitas dan Motivasi  Belajar
Modul berbasis literasi digital terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas
siswa. Aktivitas yang dirancang modul ini memberi siswa ruang untuk melatih
pemikiran kritis, menyelesaikan masalah, dan menghasilkan produk-produk
inovatif seperti peta konsep digital dan poster. Selain itu, motivasi belajar siswa
meningkat secara signifikan, ditunjukkan oleh hasil angket motivasi yang
berpindah dari kategori sedang menjadi tinggi setelah implementasi modul.

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Selain itu, modul ini berfungsi dengan
baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pemahaman siswa terhadap konten
studi sosial meningkat secara signifikan, berdasarkan perbandingan hasil pra-tes
dan pasca-tes mereka. Fakta bahwa skor pasca-tes rata-rata lebih tinggi daripada
pra-tes menunjukkan bahwa modul ini meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran.

Relevansi dengan Era Digital Penggunaan literasi digital dalam modul
memberikan nilai tambah yang relevan mengingat tuntutan persekolahan di era
Revolusi Industri 4.0, modul ini selain membantu siswa menguasai materi, juga
memupuk pertumbuhan keterampilan abad 21 termasuk kreativitas, berpikir Kritis,
komunikasi, dan kolaborasi.

Keuntungan bagi Sekolah dan Guru Modul ini merupakan alat kreatif yang
dapat digunakan guru untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif.
Sekolah diharapkan dapat mendukung implementasi modul dengan menyediakan
infrastruktur ~ teknologi yang memadai untuk memastikan efektivitas
penggunaannya dalam pembelajaran.
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